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ABSTRACT
	The research method was a correlational study which wanted to see the relationship between arm muscle strength and the ability to serve under the volleyball game in class VIII students of SMP Negeri 1 Kaledupa. The population in this research were all Grade VIII students of SMP Negri 1 Kaledupa, which consisted of 32 girls and 34 boys. Sampling in this study used a total sampling technique, namely all male students of Class VIII SMP Negeri 1 Kaledupa who added 34 people. The data analysis technique used the product safety test during reservation (rxy = 0.52> r table value = 0.339). with the coefficient of determination r2 = 0, 522 = 027 or 27%, it means that the strength of the arm muscles contributes to the lower-level ability in volleyball by 27%, while 73%, physical conditions such as flexibility, coordination, and accuracy. 
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ABSTRAK
	Metode Penelitian ini termasuk penelitian korelasional yang ingin mengetahui hubungan kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis bawah dalam permainan bola voli pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kaledupa. Populasi dalam penelitia ini adalah seluru Siswa Kelas VIII SMP Negri 1 Kaledupa.yang berjumlah 66 orang yang terdiri dari 32 orang putri dan 34 putra. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik total sampling  yaitu seluruh siswa putra Kelas VIII SMP Negeri 1 Kaledupa yang berjumlah 34 orang. Teknik analisis data mengunakan uji korelasi product moment koefisien korelasi (rxy = 0,52>nilai rtabel = 0,339). dengan koefisien determinas r2  =0, 522 =027 atau 27% artinya kekuatan otot lengan meberkikan kontribusi atu sumbangan terhadap kemampuan seris bawah dalam permainan bola voli sebesar 27% sedangakan 73% dipengaruhi oleh unsure kondisi fisik misalnya kelenturan, koordinsi , dan ketepata
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PENDAHULUAN
	Olahraga adalah aktivitas seseorang yang dapat menjaga kestabilan kondisi tubuh agar tetap bersemangat dalam mengerjakan aktivitas sehari-hari. Bagi seorang atlet, untuk meraih atau mencapai target tersebut diperlukan usaha melalui perencanaan dan pelaksanaan yang terarah, terkoordinir dangan penyediaan sarana dan prasarana yang memadai. Melalui kegiatan olahraga, kita mencoba untuk menciptakan suatu penampilan sikap baru dan sekaligus menentukan kehidupan yang sehat dan berkepribadian yang mulia.
	Pembangunan dibidang olahraga merupakan salah satu aspek yang mempunyai arti penting, dibandingkan dengan aspek kehidupan lainnya. Hal ini disadri sepenuhnya oleh seluruh elemen masyarakat bahwa melalui olahraga akan dapat ditingkatkan kesegaran jasmani dan rohani serta pembentukkan sikap dan kepribadian yang serasi, seimbang dan selaras sesuai dengan hakikat pembangunan manusia seutuhnya. 
Kekuatan adalah komponen yang sangat pentibg guna meningkatkan kondisi fisik seseorang secara keseluruhan. Dalam melakukan setiap kegiatan, seseorang tentunya membutuhkan adanya kekuatan  untuk menunjukan aktivitas yang dilakukan shari hari. Kekuatan juga kempuan dari otot untuk  dapat mengatasi tahanan atau beban dalam menjalankan aktivitas olahraga. Dengan otot yang lebih, manusuia dapat melakukan erbagai aktivitas dengan baik tanpa mengalami kesulitan dan kelelahan dan berarti misalnya berlari, melempar,  memukul menendang dan lain sebaginya. Otot otot yang tidak terlatih karena suatu sebab misalnya karna suatu kecelakan akan menjadi lamah karna serabutnya mengcil (atropi)  dan jika hal ini dibiarkan maka dapat menyebabpakn kelumpuhan otot.
Permainan bola voli merupakan salah satu cabang olahraga yang digemari oleh semua lapisan masyarakat, baik remaja maupun dewasa. Selain itu permainan bola voli juga dapat melatih seluruh fungsi tubuh disamping melatih kerja kelompok. Berbagai segi positif dari permainan ini yaitu ukuran lapangan relatif kecil, jumlah pemain cukup banyak, perlengkapan alat permainan sederhana dan menimbulkan kegembiraan bagi yang memainkannya. Selain itu permainan bola voli dapat dilakukan di lapangan terbuka maupun tertutup. Olahraga ini sering dipertandikan diberbagai kompetisi internasional, termasuk Olimpiade. Hingga kini banyak atlet voli terkenal dengan prestasi individu hingga tim, seperti Gilberto Amaury de Godoy Filho prestasi yang berhasil dicatatkan dirinya adalah berhasil memenangkan kejuaran liga dunia pada tahun 2009. Termasuk kompetisi bergengsi lainnya yaitu kejuaran Amerika Selatan hingga World Grand Champion cup.
	Berdasarkan kutipan diatas, jelas bahwa olahraga dapat memberikan sumbangan yang sangat berarti dan berharga bagi manusia secara menyeluruh, karena dengan mendapatkan sebuah perestasi yang baik maka hal tersebut sudah membanggakan sebuah negara.
	Servis merupakan pukulan awal untuk dimulainya suatu permainan, tetapi jika ditinjau dari sudut taktik sudah merupakan suatu serangan awal untuk memperoleh nilai agar suatu regu mendapat kemenangan dalam sebuah permainan bola voli. Servis harus dilakukan dengan baik dan sempurna oleh semua pemain, karena kesalahan pemain mengakibatkan pertambahan angka untuk lawan dan uniknya bagi setiap pemain harus melakukan servis ini. Demikian pentingnya kedudukan servis dalam permainan bola voli, maka teknis dasar servis  harus dikuasai dengan baik.
METODE PENELITIAN
	Penelitian ini merupakan penelitian korelasional penelitian korelasional yaitu penelitian yang dilakukian untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahi hubungan kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis bawah dalam permainan bola voli pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kaledupa. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kekuatan otot lengan variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemamouan servis bawah dalam permainan bola voli.  Adapun desain penelitian sebagai berikut:

 (
X
) (
Y
)

Keterangan:	
X            = Kekuatan Otot Lengan
Y            = Kemampuan Servis Bawah
               = Hubungan
	Penelitian yang berjudul hubungan kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis bawah dalam permainan bola voli pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kaledupa dilaksanakan di lapangan sekolah waktu pelaksan dilakukan pada tanggal 4 sampai 6 November 2020
	Populasi dalam penelitia ini adalah seluru Siswa Kelas VIII SMP Negri 1 Kaledupa.yang berjumlah 66 orang yang terdiri dari 32 orang putri dan 34 putra. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik total sampling  yaitu seluruh siswa putra Kelas VIII SMP Negeri 1 Kaledupa yang berjumlah 34 orang. Instrumen untuk mengukur kekuatan otot lengan mengunakan push up (Nurhasan, 2008), sedangkan instrumen untuk mengukur kemampuan servis bawah dalam permainan bola voli mengunakan tes servis bawah (Nurhasan, 2001), Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik statistik  diuji menggunakan product moment.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
a. tes push- up
1. Tujuan : untuk mengukur kekuatan otot lengan
2. Alat/ perlengkapan: matras yang digelar pada lantai bila tersedia atau langsung di atas lantai , stopwatch, dan alat tulis
3. Pelaksanaan : dari sikap telungkup kedua lengan dilipat di samping badan, kedua kaki lurus dan rapat serta kedua ujung kaki menyentuh  matras atau  lantai.  Angkat  badan  dengan mendorongkan lengan sampai lurus, posisi badan dari tumit sampai ke kepala lurus datar, tidak boleh melengkung atau cembung, dilakukan secara kontinyu berulang- ulang tanpa beristirahat. 
4. Penilaian: hasil dari jumlah maksimum push-up yang dilakukan dengan benar tanpa istirahat dalam 30 detik           

[image: ]
b. Tes Servis bawah.
a. Tujuan:Tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan mengarahkan bola servis ke arah sasaran dengan tepat  dan terarah.
b. Alat yang digunakan :Lapangan bola voliNet dan tiang net Tiang bambu 2 buah Tali 30 meter
Bola voli 3 buah Alat tulis
c. Petunjuk pelaksanaan : Testee berada dalam daerah servis dan melakukan servis yang sah sesuai dengan peraturan permainan yang berlaku untuk servis.Bentuk pukulan servis adalah bebas.Kesempatan melakukan servis sebanyak 6 kali
d. Cara menskor :
1. Skor setiap servis ditentukan oleh tinggi bola waktu melampaui jaring dan angka sasaran di mana bola jatuh.
2. Bola yang melewati jaring di antara batas atas jaring dan tali setinggi 50 cm; Skor adalah angka sasaran dikalikan tiga.
3. Bola yang melampaui jaring di antara kedua tali yang direntangkan; Skor adalah angka sasaran dikalikan dua.
4. Bola yang melampaui jaring lebih tinggi dari tali yang tertinggi; Skor adalah angka sasaran dengan angka yang lebih besar. 
5. Bola yang menyentuh tali batas di atas jaring, dihitung telah melampaui ruang dengan angka perkalian yang lebih besar.
6. Bola yang menyentuh garis batas sasaran dihitung telah mengenai sasaran.
7. Bola yang dimainkan dengan cara tidak sah atau bola menyentuh atau jaring dan atau jatuh diluar bagian lapangan dimana terdapat sasaran; Skor adalah 0. “Skor” untuk servis adalah jumlah dari empat skor hasil pukulan terbaik.
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 HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis bawah dalam permainan bola voli pada siswa Kelas VIII SMP Negri 1 Kaledupa. Hasil analisis statistik deskripsi yang dimaksud adalah rata-rata, standar deviasi, nilai maximum dan nilai minimum dari tiap variabel penelitian. 
Tabel.1 Deskripsi Statistik Kekuatan Otot Lengan(X),  Dengan Kemampuan  Servis Bawah Dalam Permainan Bola Voli(Y)

	Variabel
	Rata-rata
	Stdev
	Max
	Min

	X
	16,08
	3,38
	20
	11

	Y
	13, 11
	3,15
	19
	10


Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 1. dapat diketahui:
1. Rata-rata dari kekuatan otot lengan (X) adalah 16,08 dengan standar deviasi 2,74.
2. b Rata rata dari kemampuan servis bawah dalam permainan bola voli (Y)  adalah 13,11 dengan standar deviasi 3,15
3. Skor kemampuan maximal kekuatan otot lengan adalah 20 sedangkan kemampuan minimalnya adalah 11
4. Skor maximal kemampuan servis bawah dalam permainan bola voli adalah 19 sedangkan kemampuan minimalnya adalah 10
2. Distribusi Frekuensi Kekuatan Otot Lengan Dengan Kemampuan Servis Bawah Dalam Permainan Bola Voli
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kekuatan Otot Lengan (X)
	N
	Kelas Interval
	Frekuensi
	Presentase %

	1
	11-12
	5
	15%

	2
	13-14
	8
	23%

	3
	15-16
	5
	15%

	4
	17-18
	7
	21%

	5
	19-20
	9
	26%

	                      Jumlah
	34
	100%



	Jika kekuatan otot lengan dalam penelitian ini dikelompokkan ke dalam distribusi frekuensi kelas interval, frekuensi dan presentase maka diperoleh data sebagai berikut: 
1. Sebanyak 5 siswa (15%) memiliki kekuatan otot lengan dalam skor interval 11-12 . 
1. Sebanyak 8 siswa (23%) memiliki kekuatan otot lengan dalam skor interval 13-14.
1. Sebanyak 5 siswa (15%) memiliki kekuatan otot lengan dalam skor interval 15-16.
1. sebanyak 7 siswa (15%) memiliki kekuatan otot lengan dalam skor interval 17-18.
1. Sebanyak 9 siswa (10%) memiliki kekuatan otot lengan dalam skor interval 19-20. 
   Apabila ditampilkan dalam bentuk histogram dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
Gambar 1. Histogram Kekuatan Otot Lengan (X)


	
Tabel 3.Distribusi Frekuensi Kemampuan Servis Bawah Dalam Permainan Bola Voli (Y)

	N
	Kelas Interval
	Frekuensi
	Presentase %

	1
	10-11
	16
	47%

	2
	12-13
	6
	17%

	3
	14-15
	3
	9%

	4
	16-17
	4
	12%

	5
	18-19
	5
	15%

	Jumlah
	34
	100%



	Jika kemampuan servis bawah dalam permainan bola voli dalam penelitian ini dikelompokkan ke dalam distribusi frekuensi kelas interval, frekuensi dan presentase maka diperoleh data sebagai berikut: 
5. Sebanyak 16 siswa (47%) memiliki kemampuan servis bawah dalam permainan bola voli dalam skor interval 10-11 . 
6. Sebanyak 6 siswa (17%) memiliki kemampuan servis bawah dalam permainan bola voli dalam skor interval 12-13.
7. Sebanyak  3 siswa (9%) memiliki kemampuan servis bawah dalam permainan bola voli dalam skor interval 14-15
8. sebanyak 4 siswa (12%) memiliki kemampuan servis bawah dalam permainan bola voli dalam skor interval 16-17.
9. Sebanyak 5 siswa (15%) memiliki kemampuan servis bawah dalam permainan bola voli dalam skor interval 18-19. 
	Apabila ditampilkan dalam bentuk histogram dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
Gambar 2. Histogram Kemampuan servis bawah dalam permain bola voli(Y)

3. Hasil Uji Prasyarat 
Sebelum dilakukan analisis statistik, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi atau uji persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas dan uji linieritas. Penggunaan uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi data yang diperoleh, sedangkan penggunaan uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang linear.
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas mengunakan uji kolmogorof sminorv. Dalam uji ini akan menguji hipotesis sampel berasal dari populasi berdistribusi normal, untuk menerima atau menolak hipotesis dengan membandingkan harga asymp. sig dengan 0,05. Kriterianya Menerima hipotesis apabila asymp. sig lebih besar dari 0,05, apabila tidak memenuhi keriteria tersebut maka hipotesis ditolak.
Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Normalitas

	N
	Variabel
	Asymp.Sig
	Kesimpulan

	1
	Kekuatan Otot Lengan
	462
	Normal

	2
	Kemampuan Servis Bawah Dalam Permainan Bola Voli
	060
	Normal



Dari tabel di atas harga asymp. sig dari variabel semuanya lebih besar dari 0,05 maka hipotesis yang menyatakan sampel bedasarkan dari populasi yang berdistribusi normal diterima. Dari keterangan tersebut, maka data variabel dalam penelitian ini dapat dianalisis menggunakan uji korelasi product moment.
  b. Uji Linieritas 
Uji Linieritas digunakan untuk mengetahui sifat hubungan linier atau tidak antara variabel bebas dan variabel terikat, regresi dikatakan linier apabila siginifkansi lebih besar dari 0,05. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel di bawah ini.


Tabel .5 Hasil Perhitungan Uji Liniearitas

	Variabel
	Signifikansi
	Kesimpulan

	Kekuatan Otot Lengan Dengan Kempuan Servis Bawah Dalam Permainan Bola Voli
	0,74
	Linier



Dari hasil di atas diperoleh bahwa kedua nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier.
4. Uji Korelasi Product Moment
Data diuji dengan menggunakan rumus korelasi product moment. Hasil uji korelasi product moment dapat dilihat pada table di bawa ini
Tabel 4.6Hasil Uji Korelasi Kekuatan Otot Lengan (X) Dengan Kemampuan  Servis Bawah Dalampermainan Bola Voli (Y)
	Korelasi Variabel
	Koefisien Korelasi (r)
	Koefisien Determinasi (r²)
	r tabel (0,05:41)

	X dengan Y
	0,52
	0,27
	0,339



PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data tes kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis bawah dalam permainan bola voli siswa SMP Negeri 1 kaledupa, yang terdiri dari dua item tes telah diperoleh hasil sebagaimana terlihat dalam pengujian uji korelasi product moment. Dalam permainan bola voli diperlukan keterampilan dasar dalam bermain, salah satunya adalah keterampilan dasar dalam melakukan servis bawah dalam permainan bola voli . servis bawah dalam permainan bola voli sangat dipengaruhi oleh kekuatan otot lengan. Ternyata setelah dilakukan penelitian membuktikan bahwa hasil pengujian uji korelasi product moment menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan dimana Nilai rxy (0,52> nilai rtabel (0,339). Kekuatan otot lengan memberikan sumbangan sebesar 27% dengan kemampuan servis bawah dalam permainan bola voli,Sedangkan 73% dipengaruhi oleh unsur kondisi fisik misalnya, ketepatan, koordinasi  dan kelenturan.
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa Untuk memperoleh hasil yang baik umumnya siswa harus memiliki kekuatan otot lengan cukup atau sedang minimal dan teknik servis baik atau sebalik nya. Hal ini Nampak jelas dari hasil akhir yang diperoleh seperti Siswa yang mempunyai kekuatan untuk melakukan servis dengan bantuan teknik servis yang dimiliki siswa dapat mengarahkan bola, mengontrol bola, menentukan sasaran sehingga hasil yang diperoleh betul- betul maksimal, sebalik nya siswa yang memiliki kekuatan otot lengan yang baik tetapi teknik servis tidak mendukung maka saat melakukan servis misalnya bola tidak dapat diarahkan dengan baik dan sasaran yang dituju hasilnya tidak konstan.
Olahraga permainan  bola voli sangat diperlukan kekuatan otot lengan, terutama saat melakukan servis bawah..Kekuatan Otot lengan sangan penting dalam permainan bola voli terutama dalam melakukan servis. Karena kunci permainan bola voli ada di kekuatan otot lengan kita. Kekuatan Otot Lengan sangat penting untuk menerapkan teknik dasar servis bawah dalam permainan bolavoli, otot-otot yang bekerja adalah otot lengan, sehingga kekuatan otot lengan mutlak dibutuhkan untuk menunjang keterampilan servis bawah dalam permainan bola voli. 
[bookmark: _Hlk508271065]KESIMPULAN
	Berdasarkan analisis data maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan  otot lengan dengan kemampuan servis bawah dalam perminan  bola voli, dimana koefisien korelasi (rxy) = 0,52 > nilai r tabel = 0,339,  dengan koefisien determinasi r² = 0,52² = 0,27 atau 27% artinya kekuatan otot lengan memberikan kontribusi atau sumbangan terhadap kemampuan servis bawah dalam permainan bola voli sebesar 27%. Sedangkan  73% dipengaruhi oleh unsur kondisi fisik misalnya kekuatan, koordinasi, kelenturan dan ketepatan.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, ada beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut:
1. Bagi siswa, perlu memerhatikan kekuatan otot lengan  dalam meningkatkan kemampuan servis bawah menggunakan teknik servis bawah yang baik untuk mencapai prestasi yang maksimal. 
2. Bagi pelatih, diharapkan menerapkan latihan kekuatan otot lengan tungkai saat pelatihan bola voli , karena dapat meningkatkan kemampuan servis .
3. Untuk memperoleh kemampuan servis bawah yang baik seorang guru atau pelatih harus melatih teknik dasar pemain bola voli secara benar khususnya teknik dasar servis 
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